KEUNEUNONG SEBAGAI ADAPTASI MASYARAKAT KECAMATAN PULO ACEH DALAM MENGHADAPI BENCANA HIDROMETEOROLOGI by Syamsidik., Zulchaidir, Indra,
Jurnal Ilmu Kebencanaan (JIKA)   ISSN 2355-3324 
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala 8 Pages    pp. 104 - 111 
 
- 104  Volume 2, No. 2, Mei 2015  
 
KEUNEUNONG SEBAGAI ADAPTASI MASYARAKAT KECAMATAN PULO ACEH 
DALAM MENGHADAPI BENCANA HIDROMETEOROLOGI 
 
Zulchaidir1, Indra2, Syamsidik3 
1) Magister Ilmu Kebencanaan Program Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 
2)Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 
3) Prodi Magister Ilmu Kebencanaan Universitas Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh 23111, Indonesia 
Koresponden: zulchaidir01@gmail.com1 
   
Abstract: In recent decades, the people of the islands has encountered several hydro-
meteorological disaster, as well as indication of climate change impacts. The people of the 
islands developed their own Local and Indigenous Knowledge in anticipating the hydro-
meteorological disaster to sustain their lives in the vulnerable islands. One of the LINKs is called 
Keuneunong.The Keuneunong   is an Achenese traditional calendar system that refer to lunar 
system and it is combined with astronomy observation, such as Scorpio stars configuration or 
bintang kala in local language, Libra, and Orion. This study aims to determine the benefits 
Keuneunong and community adaptation efforts in the face of climate change in the sub-districts 
of Pulo Aceh. This study used qualitative methods, sources of data in this study consists of 
primary data (field research) and secondary data (library research). The results showed that 
people using keuneunong as their guidelines in performing all daily activities in the 
determination of planting, harvesting rice, fishing, storm, other natural extreme conditions and 
the type of fish that can be caught by fishermen in a certain time. In adapting to climate change 
in the weather and the people in this sub-district change the way agricultural and fishing 
equipment used in the field of fisheries. 
Keywords : LINK, Keuneunong, Keunong, Hidrometeorologi 
Abstrak: Dalam beberapa dekade terakhir masyarakat Kecamatan Pulo Aceh mengalami atau 
merasakan beberapa bencana hidrometeorologi dan perubahan iklim. Masyarakat telah mengembangkan 
LINK (Local and Indigenous Knowledge) dalam menghadapi bencana hidrometeorologi untuk tujuan 
keberlangsungan hidup dan pemenuhan kebutuhan hidup. Salah satu bentuk LINK adalah sistem 
kalender keuneunong. Kalender ini merupakan kalender pertanian dan perikanan yang sudah digunakan 
secara turun temurun dengan berpedoman pada pertemuan gugusan bintang kala (scorpio) dengan 
peredaran bulan yang dikobinasikan dengan gugusan bintang   biduk (libra), bintang lhee (orion) dan 
bintang lainnya.. Penelitian ini bertujuan mengetahui manfaat   keuneunong dan upaya adaptasi 
masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim di Kecamatan Pulo Aceh. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer (field research) dan data 
sekunder (library research). Hasil analisis data menunjukkan bahwa masyarakat menggunakan 
keuneunong sebagai pedoman mereka dalam melakukan segala aktifitas sehari-hari dalam penentuan 
musim tanam, panen padi, perikanan, badai,   kondisi ekstrim alam lainnya dan jenis ikan yang dapat 
ditangkap oleh nelayan dalam waktu tertentu. Dalam melakukan adaptasi terhadap perubahan cuaca dan 
iklim masyarakat di kecamatan ini mengubah tata cara pertanian dan peralatan tangkap yang digunakan 
dalam   bidang perikanan. 




Kecamatan Pulo Aceh merupakan salah satu 
Kecamatan yang berada dalam wilayah administrasi 
Kabupaten Aceh Besar. Kecamatan ini terletak di 
gugusan kepulauan yang terdiri atas 13 pulau baik 
besar maupun kecil dengan jumlah penduduk 7000  
jiwa. Kecamatan Pulo Aceh memiliki Local and 
Indigenous Knowledge (LINK). Link yang ada 
dimasyarakat sampai saat ini terus dipertahankan 
dalam mengelola sumberdaya alam dan berinterkasi 
dengan alam. Dalam beberapa dekade terakhir ini 
masyarakat di Kecamatan ini telah mengalami   atau 
merasakan beberapa bencana hidrometeorologi dan 
perubahan iklim. Masyarakat di Kecamatan ini telah 
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mengembangkan LINK dalam menghadapi bencana 
hidrometeorologi dan perubahan iklim. Penelitian ini 
mengkaji salah satu bentuk LINK masyarakat di 
Kecamatan Pulo Aceh yaitu bagaimana mereka 
memprediksi perubahan cuaca atau musim dengan 
menggunakan sistem perhitungan kalender 
keuneunong. Keuneunong merupakan kalender 
musim masyarakat yang didasarkan pada ilmu 
perbintangan (ilmu falaq). Keuneunong berasal dari 
kata keunong artinya kena, mengenai, bertemu, 
menyentuh antara bintang kala dengan bulan. 
Kalender keuneunong ini digunakan oleh 
masyarakat sebagai pedoman mereka dalam 
melakukan segala aktifitas sehari-hari khususnya di 
bidang pertanian dan perikanan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Perubahan Iklim di Indonesia 
Bencana hidrometeorologi merupakan bencana 
alam yang berkaitan dengan iklim. Bencana 
hidrometeorologi berupa banjir, puting beliung, 
longsor, gelombang pasang dan kekeringan. 
Susandi (2007) Proyeksi kenaikan muka laut 
untuk wilayah Indonesia hingga tahun 2100 sebesar 
1.1 m2 yang berdampak pada hilangnya daerah 
pantai dan pulau-pulau kecil seluas 90.260 km2 di 
seluruh wilayah Indonesia. 
Künzler (2010), menyebutkan bahwa evolusi 
temperatur selama 400.000 tahun belakangan, 
memiliki korelasi yang kuat antara jumlah karbon 
dioksida diatmosfir dan temperature. Telah terjadi 
peningkatan karbon dioksida dari 280 juta/ppm 
menjadi 379 juta/ppm pada tahun 2005. Selama 
periode yang sama temperatur global telah 
meningkat sebanyak 0.8 0C, dimana sebagian besar 
peningkatan tersebut disebabkan oleh pemanasan 
yang diobservasi pada 50 tahun terakhir. 
Kenaikan temperatur global berdampak pada 
semakin tidak teraturnya kondisi atmosfer. 
Akibatnya, keadaan atmosfer menjadi sangat panas 
dimusim panas dan terjadi pula pergeseran awal 
musim hujan. Keadaan ini mempengaruhi kondisi 
alam didaerah penelitian yang merupakan daerah 
berbasis pertanian dan perikanan, yang memiliki 
ketergantungan pada kondisi iklim dan cuaca. 
Semakin tidak stabil kondisi atmosfirnya, akan 
berdampak pada sektor pertanian dan perikanan.  
Aerts dkk. (2009) dalam Sunarto (2011) 
mengemukakan bahwa permasalahan yang dihadapi 
oleh masyarakat pesisir akibat pemanasan global 
adalah kenaikan muka laut menyebabkan 
tergenangnya lahan-lahan rendah di lingkungan 
pesisir oleh masuknya air laut ke daratan serta 
meningkatnya kejadian bencana termasuk erosi 
pantai dan curah hujan yang ekstrem. 
Local and Indigenous Knowledge (LINK) 
LINK masyarakat Aceh merupakan warisan 
nenek moyang dari satu generasi kegenerasi 
selanjutnya secara turun temurun dalam tata nilai 
kehidupan yang menyatu dalam bentuk keagamaan, 
budaya dan adat istiadat sebagai pedoman dalam 
memanfaatkan sumberdaya alam dan 
lingkungannya. Dalam perkembangannya 
masyarakat Aceh melakukan adaptasi terhadap 
lingkungannya dengan mengembangkan 
pengetahuan atau ide, peralatan yang dipadu dengan 
norma adat, nilai budaya. Aktivitas mengelola 
lingkungan guna mencukupi kebutuhan hidupnya 
hingga masyarakat mampu bertahan menghadapi 
berbagai krisis yang menimpanya.  
LINK masyarakat Aceh dibangun atas pilar 
adat budaya. Menurut Ismail (1999) kehidupan adat 
budaya Aceh mengandung enam manfaat nilai yaitu 
dimensi ritual/agama, dimensi ekonomi, dimensi 
lingkungan hidup, dimensi norma/hukum, dimensi 
kompetitif, dimensi identitas.  
Dimensi lingkungan dan kebutuhan ekonomi 
masyarakat yang terus meningkat mendorong 
masyarakat untuk membangun kapasitas yang 
dimiliki melalui motivasi kehidupan ekonomi dan 
saling berinteraksi antar sesama masyarakat maupun 
lingkungan untuk keberlanjutan hidup dengan tetap 
menjunjung nilai-nilai adat istiadat, agama untuk 
mencapai kesejahteraan baik pribadi maupun 
masyarakat. 
Karakteristik dari pengetahuan asli dan lokal 
masyarakat Aceh tercermin dalam dua pilar utama 
yaitu agama dan adat. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Zainuddin dan Agussabti (2010), dua aspek ini 
(agama dan adat) pula menjadi benteng utama dalam 
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membentuk nilai-nilai kearifan lokal dalam 
menghadapi sebuah bencana di Aceh. Salah satu 
bentuk dari pengetahuan asli dan lokal masyarakat 
Aceh adalah “keuneunong”. 
Konsep Keuneunong 
Mata pencaharian masyarakat Aceh secara 
umum adalah petani dan nelayan. Dalam melakukan 
pekerjaannya selalu berkaitan erat dengan perubahan 
musim atau cuaca. Dalam menentukan perubahan 
musim masyarakat Aceh menentukannya dengan 
melihat fenomena alam salah satunya pertemuan 
antara bintang kala dan bulan di langit, yang 
kemudian disebut dengan keuneunong.  
Dasar perhitungan keuneunong berpedoman 
pada pertemuan gugusan bintang kala dengan 
peredaran bulan di langit. Selain bintang kala 
sebagai pedoman utama dalam pengatur musim di 
Aceh, dikenal juga kumpulan bintang besar lainnya 
seperti bintang lhee dan bintang biduk.. 
Menurut Hurgronje (1985) bahwa dalam 
menghitung keunong, masing-masing keuneunong 
selalu ada jangka waktu 27 1/3 hari, sehingga dalam 
setahun rata-rata terjadi 13,363 keunong, itu artinya 
sama dengan 13 atau 14 keunong dalam setahun. 
Namun dalam prakteknya, masyarakat hanya 
mengakui 1 keunong dalam setiap bulannya. Oleh 
karena itu, dalam masyarakat Aceh hanya dikenal 12 
keunong. Adapun 12 keunong tersebut dapat dilihat 
dalam Tabel 1 berikut: 
Tabel   1. Tabel perhitungan Keuneunong Aceh  













(sumber : zulchaidir, dkk, 2013) 
 
Masyarakat Kecamatan Pulo Aceh percaya 
bahwa keuneunong memberikan sejumlah 
informasi awal untuk menghindari cuaca buruk 
di laut, curah hujan yang tinggi, musim kemarau 
dan beberapa peristiwa alam lainnya. Zulchaidir, 
dkk (2013) menyatakan bahwa meskipun tingkat 
keakuratan perhitungan keuneunong tidak 
mutlak, namun sering kali perhitungan 
keuneunong membantu masyarakat untuk 
mengantisipasi kondisi-kondisi alam yang buruk 
yang dapat mengakibatkan kerugian harta benda 
dan kerusakan lingkungan.   Keuneunong 
sebagai pengetahuan masyarakat bukan hanya 
dimanfaatkan pada bidang pertanian atau 
perikanan saja, tetapi juga meliputi beberapa 
aspek lainnya seperti perilaku sosial masyarakat, 
adat istiadat, dan perekonomian. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Proses ini berlangsung sebagai berikut: (1) mencatat 
temuan data lapangan, dengan diberi kode agar 
sumber datanya tetap dapat ditelusuri; (2) 
mengumpulkan, memilah milah, mengklasifikasika
n, mensistesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat 
indeksnya; (3) membuat kategori data lapangan 
sehingga memiliki makna, mencari dan menemukan 
pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 
temuan-temuan umum.  
Teknik pengumpulan data lapangan dilakukan 
melalui indepth interview, observasi partisipan, dan 
Fokus Group Diskusi (FGD) untuk melakukan 
refleksi atas pengetahuan masyarakat tentang konsep 
keuneunong, relasi manusia dan alam serta 
mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi 
masyarakat di Kecamatan Pulo Aceh. 
Sedangkan untuk validasi data menggunakan 
teknik triangulasi sumber (mengadakan komparasi 
data dan sumbernya untuk mensistematisasi 
perbedaan dan persamaan pandangan berdasarkan 
kualifikasi dan situasi sumber dengan dokumen) dan 
pengecekan melalui teknik pengumpulan data, 
observasi partisipatif, dan wawancara mendalam. 
Unsur yang terlibat dalam validasi data ini 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 
 
 
Tabel 2. Unsur yang terlibat dalam proses validasi 
Kriteria Parameter Unsur yang terlibat 
Kondisi Partisipasi dan Keuchik, Panglima 
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Lokasi paraktek yang 
dilakukan oleh 
masyarakat 











Relevansi Jenis bahaya yang 
diantisipasi 
Keuchik, Panglima 















 Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis 




Kecamatan Pulo Aceh merupakan salah satu 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Besar, 
Kecamatan Pulo Aceh ini terletak pada 5029’’49’’ N 
– 5042’’31 N dan antara 94057’’52’’ E – 95004’’44’’ 
E. Kecamatan Pulau Aceh terdapat 10 pulau besar 
dan kecil, namun   hanya dua pulau yang 
berpenduduk yaitu Pulau Nasi dan Pulau Breueh. 
Kesemua pulau ini berada pada pertemuan tiga arus 
laut yaitu Laut Andaman, Samudera Hindia dan 
Selat Malaka. 
Pasca bencana tsunami yang melanda Provinsi 
Aceh pada tahun 2004 telah menghancurkan 
infrastruktur, ekonomi, sosial dan lingkungan yang 
cukup parah. Selain itu perubahan iklim juga 
mengakibatkan timbulnya bencana lain di 
Kecamatan Pulo Aceh antara lain abrasi pantai, 
pemutihan karang, perubahan musim penghujan dan 
musim kemarau. 
 
Keuneunong Sebagai LINK Dalam 
Pengurangan Risiko Bencana 
 
Masyarakat di Kecamatan Pulo Aceh telah 
mengembangkan LINK   mereka sendiri dalam 
menghadapi bencana hidro-meteorologis untuk 
tujuan keberlangsungan hidup dan pemenuhan 
kebutuhan hidup.Salah satu bentuk LINK tersebut 
adalah sistem kalender keuneunong. 
Masyarakat Kecamatan Pulo Aceh percaya 
bahwa keuneunong memberikan sejumlah informasi 
awal untuk menghindari cuaca buruk di laut, curah 
hujan yang tinggi, musim kemarau, badai, perubahan 
pola pergerakan angin dan beberapa peristiwa alam 
lainnya. Keuneunong disusun berdasarkan 
pengamatan terhadap perubahan lingkungan yang 
terjadi, baik iklim, cuaca, perilaku hewan, bentuk 
awan, maupun pola pergerakan angin yang 
dilakukan dari satu generasi ke genarasi selanjutnya 
sebagai pedoman dalam melakukan berbagai 
aktivitas di bidang pertanian dan perikanan.  
Masyarakat Kecamatan Pulo Aceh percaya 
bahwa hubungan manusia dengan lingkungan 
merupakan suatu jalinan transactional 
interdependency atau terjadi saling ketergantungan 









Gambar 1. Hubungan pengetahuan lokal masyarakat 
dalam beradaptasi 
 
Perubahan alam yang terus terjadi 
mempengaruhi perubahan perilaku manusia secara 
dinamis terhadap lingkungan fisik dan sosial 
masyarakat. Perception, cognition, motivation dan 
atitude merupakan faktor-faktor yang saling terkait 
dalam merubah perilaku. Perubahan lingkungan 
yang terus terjadi dapat menimbulkan perubahan 
perilaku manusia yang berbeda-beda, hal ini sangat 
dipengaruhi oleh budaya, pengetahuan, pengalaman 
dan sebagainya. Kompleksitas perubahan 
lingkungan yang terus terjadi dalam jangka waktu 
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cognition, motivation dan atitude dalam beradaptasi 
dengan perubahan alam yang terjadi, menghasilkan 
pengetahuan keuneunong yang sampai sekarang 
terus digunakan secara turun temurun.  
Pengetahuan lokal ini digunakan pada berbagai 
aktivitas keseharian masyarakat dalam 
perekonomian, aktivitas keagamaan, dan perilaku 
sosial masyarakat. Sebagai contoh pada 
perekonomian masyarakat pengetahuan keuneunong 
digunakan pada bidang pertanian dan perikanan, 
sedangkan pada aktivitas keagamaan pengetahuan 
keuneunong digunakan pada penentuan kapan waktu 
memulai puasa di bulan Ramadhan, sunat rasul, 
perkawinan dan pada perilaku sosial keuneunong 
digunakan pada penentuan kapan waktu yang baik 
untuk membangun rumah, mengadakan kenduri laot, 
kenduri blang, kenduri apam dan sebagainya. 
Hal ini terlihat sangat jelas dalam kehidupan 
adat budaya dalam masyarakat terutama dalam 
pemenuhan kebutuhan ekonomi yang terus 
meningkat, mendorong masyarakat untuk 
membangun kapasitas yang dimiliki melalui 
motivasi kehidupan ekonomi dan saling berinteraksi 
antar sesama masyarakat maupun lingkungan untuk 
keberlanjutan hidup dengan tetap menjunjung nilai-
nilai adat istiadat dan agama. 
Terdapat perbedaan dalam penentuan tahun 
yang akan digunakan dalam perhitungan 
keuneunong didalam masyarakat Aceh, hal ini 
sangat tergantung kepada pemahaman dan pedoman 
yang dipakai oleh tokoh adat di masing-masing 
gampong. Formula yang digunakan untuk 
menghitung keuneunong adalah: 
Keuneunong (K) = 25 – 2 (bulan berjalan) 
Sebagai contoh : 
K = 25 – 2 (bulan berjalan)= 25 – 2 (Mei)= 25 – 2 
(5)= 15. Angka 15 menunjukkan keuneunong 15. 
Menurut penuturan tokoh masyarakat di 
Kecamatan Pulo Aceh pada keuneunong 15 biasanya 
terjadi hujan, angin bertiup dari arah barat (barat 
teupat), banyak terdapat hama walang sangit 
sehingga petani tidak melakukan kegiatan pertanian, 
sedangkan dilaut terjadi angin kencang disertai badai, 
gelombang tinggi sehingga nelayan tidak dapat 
melaut.  
Selain itu, perubahan tingkah laku hewan pada 
keunong tertentu juga berperan sebagai sistem 
peringatan dini bagi masyarakat, sebagai contoh 
tawon yang bersarang di dahan pepohonan membuat 
sarang di bawah (umpung unoe ka di peutron u yup) 
biasanya ini pertanda angin kencang akan tiba. 
Umpung tikoh ka di peu ek u wateh adalah suatu 
tempat persembunyian tikus yang biasanya di tepat 
khusus yang jauh dari jangkauan manusia. Tetapi 
menjelang banjir, umpung tikoh ini mencari posisi 
yang aman dengan memindahkan umpung tikoh ke 
tempat yang lebih tinggi. Umpung sidom lagee nyan 
cit. Umpung sidom adalah sarang semut yang 
biasanya di tempat-tempat lembab, terbebas dari 
sengatan matahari. Umpung sidom menjelang akan 
terjadinya banjir biasanya pindah tempat dari tempat 
yang rendah ke tempat yang lebih tinggi.  
Adapun tanda atau gejala alam yang terjadi di 
setiap keuneunong dapat dilihat dalam Tabel 3 
berikut: 
Tabel 3. Gejala alam yang terjadi pada setiap 
keuneunong 
Keunong TandaAlam 
23 Dimalam hari bertiup angin kering, bulir 
padi yang belum cukup berisi menjadi 
kosong, angin bertiup dari arah timur, 
intensitas hujan rendah, keunong terjadi 
pada 3, 13, dan 23 hari bulan di langit. 
21 Padi sudah bisa di panen, mulai menabur 
benih baru, mulai menanam palawija, 
musim kawin burung, angin bertiup dari 
timur, keunong terjadi pada 1, 11, dan 21 
hari bulan di langit. 
19 Padi sudah selesai dipanen, benih baru 
sudah di tabur, menanam palawija, angin 
bertiup dari timur, keunong terjadi pada 9 
dan 29 hari bulan di langit. 
17 Dimulai musim barat, hujan disertai petir, 
angin berhembus kencang, terjadi “ulee 
meunang barat”, tidak terjadi 
penyerbukan pada tanaman, keunong 
terjadi pada 7, 17, dan 27 hari bulan di 
langit. 
15 Terjadi hujan, angin bertiup dari barat 
(barat teupat), sawah mulai berair, mulai 
membajak sawah, banyak hama walang 
sangit, sarang tawon dibuat lebih rendah, 
di laut terjadi angin kencang, badai 
(disertai hujan dan petir), gelombang 
tinggi, keunong terjadi pada 5, 15, dan 25 
hari bulan di langit. 
13 Petani turun kesawah secara serentak, 
musim “luah blang” telah berakhir, angin 
bertiup dari barat, keunong terjadi pada 3, 
13, dan 23 hari bulan di langit. 
11 Bintang tiga berkilau terang, Petani mulai 
menanam padi (tabu jareung), keunong 
terjadi pada 1, 11, dan 21 hari bulan di 
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langit. 
9 Kepiting darat atau biengkong atau 
krungkong berkeliaran, seolah-olah tidak 
dapat menemukan sarangnya, Padi di 
“tabu rata”, keunong terjadi pada 9, 19, 
dan 29 hari bulan di langit. 
7 Tidak terjadi penyerbukan pada tanaman, 
Musim kawin anjing, keunong terjadi 
pada 7, 17, dan 27 hari bulan di langit. 
5 Dimulai musim timur, masa peralihan 
antara musim angin timur dan barat, 
terjadi “ulee meunang timu” di laut, 
keunong terjadi pada 5, 15, dan 25 hari 
bulan di langit. 
3 Keadaan laut relative tenang, hasil 
tangkapan ikan lebih banyak, ikan 
tongkol berlimpah (banyak), keunong 
terjadi pada 3, 13, dan 23 hari bulan di 
langit. 
1 Hujan lebat, petani sudah selesai 
memanen padi, keunong terjadi pada 1, 
11, dan 21 hari bulan di langit. 
(Sumber: Modifikasi Hurgronje, 1985) 
Manfaat Kalender Keuneunong  
Pengetahuan sistem keuneunong sendiri 
memiliki manfaat yang besar. Berbagai kegiatan 
pertanian senantiasa disesuaikan dengan kalender ini, 
seperti aktifitas membajak, menabur benih, sampai 
ke musim panen, ataupun waktu yang baik untuk 
memulai aktivitas dibidang pertanian. Demikian 
pula halnya dengan para nelayan, keuneunong 
digunakan sebagai pedoman dalam menentukan 
arah dan waktu yang tepat untuk menangkap ikan, 
bahkan dapat dijadikan pedoman untuk 
memperkirakan jenis ikan yang dapat ditangkap 
dalam musim tertentu.  
Menurut tokoh masyarakat, pemanfaatan 
perhitungan keuneunong penggunaannya tidak 
sebatas bagi petani dan nelayan saja. Secara luas 
keuneunong juga dipakai oleh masyarakat Aceh 
sebagai pedoman aktivitas sehari-hari dalam 
melakukan pekerjaan yang besar maupun pekerjaan 
yang dianggap ringan sekalipun, mulai dari 
membangun rumah, kegiatan sosial kemasyarakatan 
seperti mengadakan sunat rasul, perkawinan dan 
sebagainya. Masyarakat Aceh akan selalu mencari 
hari yang baik sebagai waktu yang dianggap tepat 
untuk melakukannya dengan mempedomani pada 
kalender keuneunong. Dengan harapan pekerjaan itu 
dapat terhindar dari bencana “naas”. karena diyakini 
jika dilanggar akan berakibat buruk. Kepercayaan 
seperti itu dalam   kalangan masyarakat tertentu 
masih dipatuhi dengan tekun sampai   sekarang ini. 
Dari uraian di atas, terlihat bahwa konsep 
keuneunong memiliki manfaat yang sangat besar 
bagi masyarakat Kecamatan Pulo Aceh dalam 
beradaptasi dengan alam yaitu: 
1. Untuk peramalan/prakiraan cuaca 
2. Untuk penentuan tanggal/waktu memulai 
aktivitas pertanian (kalender pertanian) 
3. Untuk penentuan tanggal/waktu memulai 
aktivitas penangkapan ikan di laut. 
4. Untuk peramalan/prakiraan jenis ikan di laut. 
5. Untuk penentuan tanggal/waktu yang tepat 
melakukan aktivitas sosial masyarakat (kegiatan 
adat). 
 
Upaya Adaptasi Terhadap Bencana 
Hidrometeorologi dan Perubahan Iklim 
Perubahan iklim yang terus terjadi saat ini 
sangat dirasakan oleh masyarakat Kecamatan Pulo 
Aceh. Berdasarkan penuturan tokoh masyarakat 
yang berprofesi sebagai petani mengatakan “Dalam 
memprediksikan perubahan cuaca saat ini sangat 
sulit, dimana musim kemarau lebih panjang dari 
pada musim penghujan, hal ini mengakibatkan 
terjadi pergeseran waktu tanam. Pada bulan 
September petani sudah memulai menanam padi 
namun saat ini baru bisa melakukan penanaman 
pada bulan Desember”. 
Selain itu musim penghujan yang terjadi sangat 
pendek dan musim kemarau yang panjang memaksa 
petani untuk mengubah tata cara pertanian yang 
selama ini mereka lakukan. Bibit padi yang ditanam 
15 tahun yang lalu oleh petani di Kecamatan Pulo 
Aceh masih menggunakan padi yang berumur antara 
4 bulan sampai 6 bulan, petani tidak perlu 
menggunakan pupuk, dan padi ini juga sangat tahan 





Tabel 4. Jenis Padi lokal di Kecamatan Pulo Aceh 
No Jenis Padi Masa Panen Tahun Tersedia Bibit 
1 Tanpa 7 Bulan ≤ 1980 
2 Sitrong 5 Bulan ≤ 1980 
3 Cantek 6 Bulan ≤ 2004 
4 Simeulu 4 Bulan ≤ 2004 
5 Sirankoh  4 Bulan ≤ 2004 
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6 Jambe Pidie / 
Jame Pidie 
7 Bulan ≤ 2004 
7 Muria 7 Bulan ≤ 2004 
8 Pade Puteh 4 Bulan ≤ 2004 
9 IR 64/ sejenis 3 Bulan ≥ 2006 – sampai 
sekarang 
 
Berdasarkan hasil penelitian “ Nelayan di 
Kecamatan Pulo Aceh masih bersifat tradisional, 
menangkap ikan masih menggunakan sampan atau 
perahu kecil dengan menggunakan mesin seadanya 
dan menangkap ikan masih dengan cara menjala, 
menjaring ikan di dekat pantai, seiring waktu hasil 
tangkapan nelayan semakin sedikit dan ikan-ikan di 
pinggir pantai semakin berkurang, saat ini nelayan di 
Kecamatan Pulo Aceh harus menangkap ikan 
dengan jarak tempuh yang lebih jauh dan hal ini 
membuat nelayan mengubah bentuk dan ukuran 
perahu menjadi lebih besar dan menambah peralatan 
tangkap yang digunakan”. 
Peningkatan teknologi pendukung dibidang 
perikanan saat ini sangat mendukung dan 
mempermudah nelayan di Kecamatan Pulo Aceh 
dalam melakukan aktivitas penangkapan ikan, hal ini 
terlihat dari penggunaan alat tangkap nelayan di 
Kecamatan Pulo Aceh terdapat 50 perahu/boat 
dengan jala penangkapan ikan yang beragam, antara 
lain, trap, mesin berkekuatan 25-40 pk, dengan jala 
penangkapan ikan utama adalah jaring malam, rawai, 
dan jaring panjang. Selain itu disetiap perahu/boat 
nelayan telah menggunakan radio komunikasi 
Handy Talky (HT), GPS, dan beberapa peralatan 
pendukung lainnya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Masyarakat di Kecamatan Pulo Aceh telah 
mengembangkan LINK mereka sendiri dalam 
menghadapi bencana hidro-meteorologis untuk 
tujuan keberlangsungan hidup dan pemenuhan 
kebutuhan hidup yang diturunkan dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya lebih dari 100 
tahun.Salah satu bentuk LINK tersebut adalah 
sistem kalender keuneunong. 
2. Konsep keuneunong memiliki manfaat yang 
sangat besar bagi masyarakat Kecamatan Pulo 
Aceh dalam beradaptasi dengan alam yaitu: 
- Untuk peramalan/prakiraan cuaca 
- Untuk penentuan tanggal/waktu memulai 
aktivitas pertanian (kalender pertanian) 
- Untuk penentuan tanggal/waktu memulai 
aktivitas penangkapan ikan di laut. 
- Untuk peramalan/prakiraan jenis ikan di 
laut. 
- Untuk penentuan tanggal/waktu yang tepat 
melakukan aktivitas sosial masyarakat 
(kegiatan adat). 
3. Untuk menghadapi dan berdaptasi dengan 
perubahan cuaca dan iklim masyarakat 
Kecamatan Pulo Aceh menggubah sistem 
tata cara pertanian dan perikan dengan cara 
sebagai berikut: 
- Penggunaan bibit unggul dengan masa 
panen 3 bulan. 
- Pembajakan sawah tidak lagi 
menggunakan hewan (kerbau), sudah 
menggunakan traktor. 
- Nelayan mengubah ukuran boat/perahu 
dan menggunakan mesin berkekuatan 25-
40 pk. 
- Selain itu disetiap perahu/boat nelayan 
telah menggunakan radio komunikasi 
Handy Talky (HT), GPS, dan beberapa 
peralatan pendukung lainnya. 
Saran 
Keuneunong sebagai bentuk LINK masyarakat 
Aceh memiliki manfaat yang sangat besar terutama 
dalam menghadapi bencana hidrometeorologi 
namun secara tidak sadar mulai ditinggalkan, hal ini 
terlihat dari kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang konsep keuneunong.  
Maka diperlukan upaya dan strategi dalam 
melestarikan pengetahuan ini melalui mengubah tata 
cara pertanian tradisional menjadi modern dan 
meningkatan teknologi pendukung di bidang 
perikanan antara lain peralatan tangkap, radio 
komunikasi dan GPS dan peralatan pendukung 
lainnya.   Dalam peningkatan kapasitas masyarakat 
diperlukan pelibatan seluruh komponen masyarakat, 
pemerintah, lembaga adat,   dan pihak swasta dalam 
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mensosialisasi dan menyebarkan konsep 
keuneunong ini. Sosialisasi dan penyebaran 
informasi dapat dilakukan melalui pelatihan, buku-
buku, pamplet, dan media cetak lainnya. 
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